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ABSTRACT  

 

Bioplastics are biodegradable polymers derived from renewable sources such as starch and cellulose. Belitung 

taro (Xanthosoma sagittifolium), which is rich in amylose and amylopectin, contributes to gel formation and supports the 

flexibility, thermal stability, and biodegradability of starch-based bioplastics. Cellulose, a strong and renewable 

biopolymer, can function as a reinforcing agent, while sorbitol acts as a plasticizer to improve flexibility. This study 

aimed to evaluate the effect of pineapple peel-derived cellulose and sorbitol on the characteristics of Belitung taro starch-

based bioplastics. Cellulose was extracted from pineapple peel waste, and the bioplastics were prepared using the solvent 

casting method. The experiment employed a Completely Randomized Design with two factors: cellulose addition (3, 4, 

and 5 g) and sorbitol addition (3, 4, and 5 g). Data were analyzed using ANOVA followed by Tukey’s test at a 5% 

significance level. The results showed that the addition of cellulose and sorbitol significantly affected film thickness, but 

did not significantly influence water vapor permeability, opacity, solubility, or biodegradability. The bioplastics exhibited 

a blue-gray color and demonstrated tensile strength values ranging from 4.322 to 10.110 N/mm², meeting the BSN 2014 

and JIS 2019 standards. Elongation at break (39%), low water vapor permeability (0.0027–0.0094 g/m²/day), high 

opacity (5.85–8.91 abs/mm), acceptable solubility (0.12–0.25%), and complete degradation within 14 days indicate 

promising potential for UV-resistant food packaging. Although some properties have not fully met standard limits, the 

bioplastic is considered economical and environmentally friendly. 

 

Keywords: Bioplastic, Belitung taro starch, cellulose, sorbitol 

 
 

ABSTRAK  

 

Bioplastik adalah plastik yang dibuat dari bahan polimer alami seperti pati, selulosa, dan sorbitol yang mudah 

terurai. Talas Belitung, yang mengandung amilosa dan amilopektin, berperan penting dalam pembentukan gel, serta 

memberikan fleksibilitas, stabilitas termal, dan kemampuan biodegradasi bioplastik. Selulosa bersifat kuat, keras, dapat 

terdegradasi, dan dapat diperbaharui, sehingga potensial sebagai bahan tambahan bioplastik. Sorbitol digunakan sebagai 

bahan aditif untuk meningkatkan fleksibilitas bioplastik. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan 

selulosa kulit nanas dan sorbitol pada sifat mekanis dan fisik bioplastik berbasis pati talas Belitung. serta pengujian sifat 

mekanik dan fisik. Penelitian didisain dalam Rancangan Acak Lengkap dia faktor yaitu variasi penambahan selulosa dan 

sorbitol masing-masing sebanyak 3, 4, dan 5 gram, Data dianalisis dengan analisis ragam dan uji Tukey pada tingkat 

signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan penambahan selulosa dan sorbitol berpengaruh nyata pada ketebalan, 

tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap permeabilitas uap air, opasitas, kelarutan, dan biodegradasi. Warna bioplastik 

yang dihasilkan cenderung biru keabu-abuan. Kuat tarik bioplastik memenuhi standar BSN 2014 dan JIS 2019, dengan 

nilai 4,322–10,110 N/mm², sedangkan elongasi memenuhi standar BSN 2014 (39%). Permeabilitas uap air rendah 

(0,0027–0,0094 g/m²/hari), dan opasitas bioplastik yang tinggi (5,85–8,91%) menunjukkan potensi sebagai kemasan 
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pangan yang tahan sinar UV. Nilai kelarutan bioplastik (0,12–0,25%) sesuai standar, dan bioplastik terdegradasi setelah 

14 hari penguburan sesuai BSN 2014. Meskipun ketebalan dan permeabilitas belum memenuhi standar, bioplastik ini 

ekonomis dengan biaya produksi rendah. 

 

Kata kunci: Bioplastik, pati talas Belitung, selulosa, sorbitol 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Penggunaan plastik konvensional berbahan 

baku minyak bumi (Mulyana et al., 2024) sebagai 

bahan pengemas terus meningkat dari tahun ke 

tahun (Akmala & Supriyo, 2020), didorong oleh 

pertumbuhan konsumsi dan perkembangan 

teknologi. Plastik yang terbuat dari polimer sintetik 

memiliki keterbatasan baik dalam hal bahan baku 

yang tidak dapat diperbaharui, sulit terurai di alam 

dan proses daur ulang yang sulit. Salah satu upaya 

dalam mengatasi permasalahan yang ditimbulkan 

oleh plastik konvensional adalah bahan kemasan 

yang lebih ramah lingkungan, salah satunya 

bioplastik. Bioplastik dapat dimodifikasi (Sultan et 

al., 2024), merupakan alternatif yang berkelanjutan 

(Izzati et al., 2024), dengan karakteristik yang mirip 

dengan plastik konvensional, seperti transparansi, 

warna, dan tekstur permukaan sehingga dapat 

digunakan layaknya plastik konvensional, dengan 

kemampuannya yang mudah terdegradasi oleh 

mikroorganisme alami, menghasilkan air dan gas 

karbon dioksida sebagai produk akhir (Sriyana et 

al., 2023).  Adapun persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh bioplastik yakni kuat tarik 24,7-302 

MPa, elongasi 21-220 %, biodegradasi 60 % (BSN, 

2022; JIS, 2019), permeabilitas uap air 7 g/m2/hari 

(JIS, 2019), ketebalan max. 0,25 mm (JIS, 2019), 

dan kelarutan 0,24-0,35 % (Chisenga et al., 2020) 

Berbagai polimer alam telah diidentifikasi 

sebagai bahan baku potensial untuk produksi 

bioplastik, diantaranya adalah pati. Pati sangat 

menjanjikan sebagai bahan baku bioplastik karena 

ketersediaannya yang melimpah di alam, sifatnya 

yang mudah terurai, dan sumbernya yang dapat 

diperbarui (Putri et al., 2021). Pati dapat diekstrak 

dari berbagai jenis tumbuhan yang mengandung 

karbohidrat, salah satunya talas Belitung 

(Xanthosoma sagittifolium) yang mengandung pati 

70-80 %. Namun, plastik yang hanya berbahan 

dasar pati memiliki karakteristik yang kaku, rapuh, 

dan mudah menyerap air. Oleh karena itu, 

diperlukan penambahan zat aditif seperti filler dan 

pemlastis untuk menghasilkan bioplastik dengan 

karakteristik yang lebih baik (Yaqein et al., 2023). 

Selulosa merupakan senyawa organik yang sangat 

melimpah dan mudah ditemukan salah satunya pada 

limbah kulit nanas (Ananas comosus L.) yakni 

sebesar 98,68 % (Sulaiman et al., 2022; Sani et al., 

2023). Penambahan filler selulosa pada bioplastik 

dapat meningkatkan kekuatan tarik hingga 108 %, 

mengurangi perpanjangan sebesar 10 %, 

meningkatkan ketahanan terhadap air dan 

biodegradabilitas (Danni et al., 2023; Dewi et al., 

2023). Pemanfaatan selulosa sebagai filler pada 

bioplastik dapat menghasilkan bioplastik dengan 

tingkat degradasi yang lebih tinggi dibandingkan 

bioplastik tanpa selulosa dan mencapai degradasi 

hingga 100 % selama 15 hari penguburan 

(Elisusanti et al., 2019).  

Pemlastis bekerja sebagai penurun kekuatan 

intermolekular, meningkatkan fleksibilitas, 

elastisitas dan ekstensibilitas pada bioplastik. 

Sifatnya stabil, tidak terdegradasi oleh cahaya dan 

panas, tidak menyebabkan perubahan warna 

polimer, serta dapat menghasilkan bioplastik yang 

elastis dan dapat meningkatkan nilai regang (Afdal 

et al., 2022; Andahera et al., 2019). Das & Kalyani 

(2022) menyatakan penambahan pemlastis dapat 

mengurangi kerapuhan material, memudahkan 

proses pembuatan bioplastik dan pencetakan. 

Bioplastik berbasis pati dengan penambahan 

sorbitol memiliki kelebihan yaitu mampu menahan 

tarikan lebih baik dibandingkan bioplastik yang 

hanya berbahan dasar pati (Andahera et al., 2019). 

Sorbitol merupakan salah satu pemlastis yang dapat 

mengurangi ikatan hidrogen sehingga menghambat 

penguapan air dari produk, mudah larut dalam tiap 

rantai polimer sehingga dapat mempermudah 

gerakan molekul polimer, permeabilitas oksigen 

yang lebih rendah, tersedia melimpah dengan harga 

yang terjangkau, dan bersifat biodegradable (Dinda 

et al., 2024; Melani et al., 2018). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

selulosa kulit nanas dan sorbitol terhadap sifat 

mekanik dan fisik bioplastik berbasis pati talas 

Belitung.   

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri dari pati talas Belitung merk Tepung 

Nusantara dan kulit nanas yang diperoleh dari 

pedagang nanas di jalan Sempaja-Samarinda. 

Penelitian didesain dalam rancangan acak lengkap 



Y. Nanisha & S. Agustin 2025 / AGRITEKNO: Jurnal Teknologi Pertanian 14(2), 2025, 218-227 

220 

dua faktor yaitu penambahan selulosa kulit nanas 

(3, 4, dan 5 g) dan sorbitol (3, 4 dan 5 g) dengan tiga 

ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap kuat tarik 

dan elongasi, permeabilitas uap air, opasitas, warna, 

kelarutan, ketebalan, dan biodegradabilitas 

bioplastik. 

 

Prosedur Penelitian 

 

Isolasi selulosa dari kulit nanas (Sumiati et al., 

2023; Wrasiati et al., 2022)  

Limbah kulit nanas disortasi, dicuci dan 

dipotong dengan ukuran ± 2 × 2 cm, kemudian 

dikeringkan menggunakan food dehydrator pada 

suhu 60 oC selama 48 jam. Setelah itu, kulit nanas 

digiling dan diayak (80 mesh) hingga mendapatkan 

serbuk kulit nanas. Selanjutnya untuk tahap 

delignifikasi, NaOH (Merck, Jerman) sebanyak 40 

g dilarutkan dalam 500 mL akuades, kemudian 

ditambahkan 50 g serbuk kulit nanas, dan diautoklaf 

pada suhu 121 oC selama 30 menit. Filtrat yang 

dihasikan kemudian disaring dan dilakukan 

pencucian menggunakan akuades hingga pH residu 

netral. Untuk tahap bleaching, 50 g pulp kulit nanas 

direndam dalam 105 g larutan NaOCl 5 % (Merck, 

Jerman) selama 12-20 menit, kemudian dicuci 

untuk menghilangkan residu pemutih. 

Pembuatan bioplastik (Imron dan Gancang, 

2024) 

Bioplastik diproduksi melalui metode solvent 

casting dengan mencampurkan pati, selulosa, dan 

sorbitol sesuai perlakuan. Selanjutnya ditambahkan 

akuades 80 mL dan diaduk selama 5 menit pada 

suhu ruang menggunakan magnetik stirer, 

dipanaskan menggunakan hot plate hingga suhu 45 
oC, dan diaduk selama 20 menit pada suhu 70-80 oC 

hingga tergelatinisasi sempurna. Larutan dicetak 

menggunakan cawan petri 25 mL, kemudian 

dikeringkan dalam oven selama 8 jam pada suhu 50 
oC. 

 

Uji kuat tarik dan elongasi (ASTM-D882-02, 

2002) 

Pengujian kekuatan tarik dan elongasi 

dilakukan menggunakan Universal Testing 

Machine (UTM) ZWICK Z.05. Bioplastik 

digunting selebar 5 × 5 cm untuk selanjutnya 

dimasukkan ke dalam grip penguncian. Setiap 

spesimen sampel ditarik pada kecepatan 10 

nm/menit hingga putus. 

 

 

 

Uji permeabilitas uap air (Water Vapor 

Permeability, WVP) (ASTM E96-95, 1995)  

Pengujian dilakukan dengan mengisi tabung 

reaksi dengan 2 g NaCl, kemudian ditutup dengan 

bioplastik dan disimpan dalam dry cabinet dengan 

suhu dan RH terkendali. Sampel diamati selama 5 

hari dengan dilakukan penimbangan setiap hari. 

Nilai WVP dapat dihitung dengan Persamaan 1. 

 

k/x =
∆W/∆Ө

A×P out
     ...  (1) 

Keterangan: k/x = Permeabilitas kemasan (g 

H2O/hari.m2.mmHg); Pout = Tekanan uap air di luar 

kemasan (mmHg); A = Luas penampang kemasan 

(m2); ∆W/∆Ө = Perubahan bobot (g). 

 

Uji Opasitas (Wang et al., 2018) 

Analisis opasitas dilakukan dengan 

menggunakan UV-VIS Spectrophotometer (US-

110 PC-InScienPro). Sampel diletakkan dalam 

kuvet dengan udara bertindak sebagai standar, 

absorbansi diukur pada panjang gelombang 600 nm 

berdasarkan Persamaan 2. 

 

Opasitas =
A600

X
  ... (2) 

Keterangan: A600 = Absorbansi sampel pada 600 

nm; x = Ketebalan sampel (mm) 

 

Uji Warna (Wang et al., 2018) 

Warna dari bioplastik diuji dengan alat 

colorimeter menggunakan notasi CIELab. Sampel 

ditempelkan pada permukaan colorimeter 

kemudian akan terlihat nilai L*a*b* dari tiap 

sampel. Notasi L* merepresentasikan kecerahan 

dengan nilai berkisar antara 0 (hitam)-100 (putih), 

notasi a* menunjukkan warna hijau-merah dengan 

nilai negatif untuk warna kehijauan dan positif 

untuk warna kemerahan, sedangkan notasi b* 

mengindikasikan warna biru-kuning dengan nilai 

negatif untuk warna kebiruan dan positif untuk 

warna kekuningan. 

 

Uji Kelarutan (Sunardi et al., 2020)  

Sampel berukuran 2 × 2 cm direndam dalam 

akuades 10 mL selama 24 jam. Sampel disaring dan 

dikeringkan pada suhu 100oC selama 30 menit. 

Persentase kelarutan dihitung berdasarkan 

Persamaan 3. 

Kelarutan (%) =
∆𝑊

W0
× 100%  ... (3) 

Keterangan: ∆W  = Perubahan massa (g); W0 = 

Massa awal (g) 
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Uji Ketebalan (Choubey et al., 2023) 

Ketebalan bioplastik diukur menggunakan 

mikrometer (Tricle Brand) pada 5 titik yang 

berbeda, dimana bioplastik dipegang antara stylus 

dan landasan kemudian pembacaan diukur secara 

langsung. Ketebalan rata-rata bioplastik diperoleh 

dari hasil tiga kali pengukuran berbeda. 

 

Uji Biodegradabilitas (Choubey et al., 2023) 

Sampel bioplastik dipotong-potong dengan 

ukuran 2 × 2 cm. Sampel bioplastik ditanam di 

dalam 500 g tanah humus sedalam 2 cm selama 14 

hari. Uji biodegradabilitas diukur dengan 

Persamaan 4. 

Biodegradabilitas (%) = (
Wo−W

Wo
) × 100  ... (4) 

Keterangan: Wo = Bobot sampel sebelum 

biodegradasi; W = Bobot sampel sesudah 

biodegradasi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kuat Tarik dan Elongasi 

 

Nilai kuat tarik dan elongasi bioplastik 

dengan variasi penambahan selulosa dan sorbitol 

(Gambar 1) tidak menunjukkan perbedaan nyata 

antar perlakuan. Nilai kuat tarik menurut BSN 

(2022) adalah 24,7-302 MPa dan minimal 0,392 

MPa menurut JIS (2019), sedangkan elongasi 

menurut BSN (2022) yakni sebesar 21 – 220 % dan 

minimal 70 % menurut JIS (2019). Jika 

dibandingkan dengan standar, nilai kuat tarik 

bioplastik yang dihasilkan pada penelitian ini sudah 

memenuhi standar JIS (2019) pada semua sampel 

yakni 6,04 MPa pada kontrol dan 4,322-10,110 

MPa pada sampel, namun tidak memenuhi SNI 

7188-7:2022. Nilai elongasi bioplastik sudah 

memenuhi SNI (2022) namun belum memenuhi 

standar JIS (2019), dengan nilai 39 % pada kontrol 

dan berkisar 17,5-40 % pada sampel dengan 

penambahan selulosa. 

Adanya ikatan hidrogen intermolekuler 

antara gugus hidroksil dari pati dan gugus karboksil 

dari selulosa menyebabkan nilai kuat tarik 

bioplastik meningkat (Danni et al., 2023). 

Penambahan sorbitol dalam konsentrasi tinggi akan 

menghasilkan nilai kuat tarik yang rendah (Rosadi 

et al., 2024). Pada sampel dengan penambahan 

selulosa dan sorbitol 5 g menghasilkan nilai kuat 

tarik tertinggi. Hal ini dikarenakan penambahan 

selulosa pada pembuatan bioplastik akan 

meningkatkan nilai kuat tarik bioplastik seperti 

pada penelitian bioplastik berbahan dasar pati ubi 

ganyong (Lailyningtyas et al., 2020).  

  

 
Keterangan: S1P1= Selulosa 3g + Sorbitol 3g; S1P2= Selulosa 

3g + Sorbitol 4g; S1P3= Selulosa 3g + Sorbitol 5g; S2P1= 

Selulosa 4g + Sorbitol 3g; S2P2= Selulosa 4g + Sorbitol 4g; 

S2P3= Selulosa 4g + Sorbitol 5g; S3P1= Selulosa 5g + Sorbitol 

3g; S3P2= Selulosa 5g + Sorbitol 4g;  S3P3= Selulosa 5g + 

Sorbitol 5g 
 

Gambar 1. Grafik pengaruh interaksi selulosa dan 

sorbitol terhadap sifat fisik bioplastik berbasis pati 

talas Belitung 

 

Pada Gambar 1 dapat dilihat elongasi terting-

gi diperoleh dari sampel dengan penambahan 

sorbitol sebanyak 4 g. Sorbitol berperan sebagai 

pemberi sifat elastis pada plastik biodegradable, 

sehingga semakin banyak sorbitol yang 

ditambahkan maka nilai elongasi akan semakin 

meningkat, sementara kekuatan tarik semakin 

menurun (Afdal et al., 2022). Penambahan selulosa 

3 g dan sorbitol 4 g menunjukkan nilai elongasi 

tertinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Kuswariyah et al. (2023 )yang menyatakan persen 

elongasi akan menurun apabila kandungan selulosa 

didalamnya tinggi. 

 

Sifat Fisik  

 

Permeabilitas Uap Air 

Permeabilitas uap air ditujukan untuk melihat 

laju perpindahan uap air dari satu sisi ke sisi lainnya 

pada bioplastik. Hasil analisis permeabilitas uap air 

pada bioplastik berbasis pati talas Belitung dengan 

penambahan selulosa kulit nanas dan sorbitol 

menunjukkan tidak berbeda nyata (Tabel 1). Hal ini 

dapat disebabkan oleh jumlah selulosa dan sorbitol 

yang ditambahkan terlalu sedikit dan rentang 
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jumlah antar perlakuan juga terlampau kecil, 

sehingga tidak menyebabkan pengaruh nyata 

terhadap permeabilitas uap air bioplastik yang 

dihasilkan. Bioplastik berbahan dasar pati talas 

Belitung dengan selulosa kulit nanas dan sorbitol 

membentuk rantai polimer yang saling mengikat, 

sehingga menghasilkan interaksi antar molekul 

yang kuat sebagai penghalang transit uap air melalui 

matriks, serta film dengan penambahan sorbitol 

memiliki jaringan yang rapat dan lebih stabil 

(Farhan & Hani, 2017). 

Nilai permeabilitas uap air berkisar antar 

0,0027-0,0094 g/m2/hari, nilai ini berada di bawah 

standar  (JIS, 2019) yakni 7 g/m2/hari. Nilai 

permeabilitas uap air yang rendah menunjukkan 

bahwa kinerja film sebagai penghalang uap air 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, struktur film, 

dan karakteristik biopolimer (Lounis et al., 2024). 

Penelitian Mohammed et al. (2023) menyatakan 

bioplastik berbahan dasar Ca-alginat dan pati 

dengan pemlastis PEG 200 dan sorbitol yang 

bersifat hidrofilik menghasilkan bioplastik dengan 

kelembaban yang rendah. Hal ini selaras dengan 

penelitian Zamanidehyaghoubi et al. (2025) dimana 

pemlastis sorbitol 10 % (b/b) dengan konsentrasi 

tertinggi yang ditambahkan berinteraksi ke dalam 

film berbahan dasar pullulan dapat mengurangi 

ikatan hidrogen internal dan menyebabkan 

permeabilitas uap air meningkat. 

 

Opasitas 

Pengukuran opasitas bertujuan untuk menge-

tahui seberapa buram suatu film ketika dilewati 

cahaya. Nilai opasitas yang rendah menunjukkan 

bioplastik lebih transparan, sedangkan nilai yang 

tinggi menunjukkan bioplastik lebih buram. Nilai 

opasitas bioplastik berbahan pati talas Belitung 

dengan penambahan kulit nanas dan sorbitol 

berkisar antara 5,85-8,91 abs/mm (Tabel 1). 

Keberadaan selulosa membentuk partikel 

tersuspensi dalam film, sehingga memicu penyebar-

an cahaya, yang pada akhirnya meingkatkan 

opasitas suatu materi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Yun et al. (2023) yakni penambahan serat 

jeruk pada bioplastik berbahan dasar pati 

menghasilkan peningkatan kepadatan partikel 

dalam matriks dan meningkatkan semburan 

hamburan cahaya (opasitas).  

Opasitas berperan sebagai proses filter 

cahaya sebelum mengenai produk. Nilai opasitas 

yang dihasilkan menunjukkan potensi sebagai 

penghalang cahaya yang baik, misalnya pada 

kemasan makanan yang rentan terhadap kerusakan 

sinar UV. 

 

Kelarutan 

Analisis kelarutan bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar bagian dari film dapat 

larut dalam air pada rentang waktu tertentu. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

penambahan filler selulosa kulit nanas dan sorbitol 

tidak berpengaruh nyata terhadap kelarutan 

bioplastik (Tabel 1). Hal ini dapat disebabkan oleh 

jumlah selulosa dan sorbitol yang ditambahkan 

terlalu sedikit dan rentang jumlah antar perlakuan 

juga terlampau kecil, sehingga tidak menyebabkan 

pengaruh nyata terhadap kelarutan bioplastik yang 

dihasilkan.  Nilai kelarutan yang dihasilkan berkisar 

antara 0,0012-0,0025 %, dan hanya perlakuan 

penambahan selulosa dan sorbitol sebanyak 3 g 

(0,25 %) yang sesuai dengan penelitian Chisenga et 

al. (2020) yakni 0,24 hingga 0,35 %.

 

 

Tabel 1. 

Pengaruh interaksi selulosa dan sorbitol terhadap sifat fisik bioplastik berbasis pati talas Belitung 

Selulosa 

(g) 

Sorbitol 

(g) 

Permeablitas 

Uap Air 

(g/m2/hari) 

Opasitas 

(abs/mm) 
Kelarutan (%) 

Ketebalan 

(mm) 

Biodegradab

ilitas (%) 

0 3 0,0094±0,0094 58509±1,13921 0,0024±0,000872 0,46±0,064a 68,67±6,80 

3 

3 0,0047±0,0047 6,6246±0,52392 0,0017±0,000227 0,56±0,056ab 67,42±7,25 

4 0,0045±0,0045 6,1108±0,88165 0,0015±0,000373 0,58±0,094a 76,04±6,56 

5 0,0044±0,0044 7,8199±0,98174 0,0015±0,000336 0,50±0,044ab 64,38±1,70 

4 

3 0,0041±0,0041 7,3979±0,54866 0,0012±0,000185 0,52±0,056ab 79,64±6,74 

4 0,0040±0,0040 7,2256±0,23819 0,0025±0,0007 0,55±0,029ab 61,72±5,35 

5 0,0037±0,0037 8.,0863±1,46415 0,0015±0,000439 0,46±0,090ab 73,50±16,84 

5 

3 0,0037±0,0037 8,9059±1,34389 0,0016±0,000512 0,47±0,098ab 69,11±1,75 

4 0,0037±0,0037 7,9872±1,50577 0,0018±0,000388 0,52±0,114ab 71,43±5,15 

5 0,0027±0,0027 8,5623±1,01689 0,0013±0,000161 0,46±0,109b 90,58±5,99 
Keterangan: Data (mean±SD) diperoleh dari tiga ulangan. Data dianalisis dengan analisis ragam. Data pada kolom yang sama diikuti 

dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05, uji Tukey). 
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Selulosa dengan gugus hidroksil memung-

kinkan terbentuknya banyak ikatan hidorgen. 

Hidayati et al. (2015) menyatakan selulosa 

menyebabkan kekakuan dan gaya antar rantai yang 

tinggi sehingga tidak larut dalam air. Penambahan 

selulosa pada bioplastik membuat bioplastik jadi 

lebih sulit larut, karena selulosa memiliki sifat yang 

tidak mudah mengikat air dan berbanding terbalik 

dengan pati yang bersifat menarik air (Mahmud et 

al., 2025). Dalam penelitian Putri et al. (2024) 

penambahan selulosa mengurangi sifat hidrofilik 

dari film bioplastik dan penggunaan pemlastis yakni 

gliserol dapat meningkatkan hidrofilisitas. Peneli-

tian lain oleh Mahmud et al. (2025) menjelaskan 

bahwa nilai kelarutan yang tinggi berbanding positif 

dengan berat sorbitol yang ditambahkan. 

 

Ketebalan  

Berdasarkan hasil analisis statistik terhadap 

ketebalan menunjukkan terdapat perbedaan nyata 

antar perlakuan bioplastik berbahan dasar pati talas 

belitung dengan penambahan selulosa kulit nanas 

dan pemlastis sorbitol (Tabel 1). Kontrol tanpa 

penambahan selulosa memiliki ketebalan terendah 

yakni 0,46 mm, sedangkan ketebalan tertinggi 

terdapat pada bioplastik dengan penambahan 

selulosa 3 g dan sorbitol 4 g yakni 0,52 mm. Seluruh 

sampel bioplastik yang dihasilkan belum memenuhi 

standar JIS (2019), yaitu maksimal 0,25 mm. 

Ketebalan bioplastik merupakan salah satu 

karakteristik fisik yang dapat memengaruhi sifat 

mekanik dan ketahanannya terhadap kelembaban. 

Hal ini sangat penting dalam aplikasi kemasan 

(Pokhrel et al., 2022) karena memberikan perlin-

dungan pada produk. Ketebalan rata-rata bioplastik 

berbahan dasar pati talas Belitung dengan selulosa 

kulit nanas dan pemlastis sorbitol berkisar antara 

0,46-0,58 mm, belum memenuhi standar JIS (2019) 

dan bersifat kaku. Untuk mencapai kekuatan dan 

kelenturan yang dibutuhkan pada produk seperti 

kemasan makanan, diperlukan proses optimasi lebih 

lanjut guna menyeimbangkan kedua sifat tersebut.  

Penambahan massa padatan seperti selulosa 

pada komposisi bioplastik dapat meningkatkan 

ketebalan bioplastik. Lapisan bioplastik menjadi 

lebih padat dan kompak karena volume padatan 

yang lebih tinggi. Sampel dengan penambahan 

selulosa 3 g dan sorbitol 4 menghasilkan ketebalan 

paling tinggi yakni 0,58 mm, ini dapat terjadi karena 

proses penuangan larutan ke dalam cetakan yang 

tidak merata, serta larutan yang terlalu kental dan 

sulit untuk diratakan dapat menumpuk di beberapa 

bagian, sehingga bioplastik yang dihasilkan terlalu 

tebal.  

Biodegradabilitas  

Hasil biodegradasi selama 14 hari 

menunjukkan bahwa seluruh sampel mengalami 

penurunan bobot secara progresif, mengindikasikan 

bahwa semua bioplastik memiliki kemampuan 

biodegradasi (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan 

karakteristik pati talas Belitung yang dapat dengan 

mudah diurai oleh mikroorganisme di lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Udjiana et al. 

(2019) pada pembuatan plastik biodegradable dari 

umbi talas Belitung dengan filler kitosan dan 

sorbitol  40 % dari berat pati yang digunakan. 

Penelitian tersebut menghasilkan persentase 

biodgradasi paling tinggi 17,39 % dengan metode 

soil burial test selama 2 hari. Semakin tinggi 

konsentrasi sorbitol yang ditambahkan maka nilai 

biodegradabilitas semakin tinggi. Huwaidi & 

Supriyo (2022) menyatakan bahwa peningkatan 

konsentrasi sorbitol mempercepat laju biodegra-

dasi, ini dikarenakan sorbitol mudah menyerap air 

sehingga menyebabkan aktivitas biologis seperti 

pertumbuhan mikroba atau jamur pada bioplastik. 

Jika dibandingkan dengan standar BSN (2022) nilai 

biodegradasi dari bioplastik pada semua sampel dan 

kontrol sudah memenuhi standar yakni 60 %. 

Kemampuan film untuk terbiodegradasi dapat 

dipengaruhi berbagai faktor seperti sifat bahan, 

kelembaban, suhu, dan pH, serta faktor biologis 

seperti keberadaan mikroorganisme (Humairi et al., 

2023).  

Warna 

Hasil uji pada atribut L*, a*, b* pada setiap 

sampel tidak menunjukkan perbedaan nyata (Tabel 

2). Hal ini dapat terjadi karena jumlah selulosa dan 

sorbitol terlalu sedikit, selain itu rentang 

penambahan selulosa dan sorbitol antar perlakuan 

juga terlalu berdekatan. Warna yang seragam ini 

dihasilkan dari pati talas Belitung sebagai bahan 

baku utama. Pati talas Belitung memiliki warna 

keabu-abuan apabila tergelatinisasi. Selulosa 

memiliki warna putih keabu-abuan, apabila 

ditambahkan ke dalam pati yang tergelatinisasi, 

warna selulosa tidak begitu memengaruhi warna 

dari pati. Sama halnya dengan sorbitol yang 

memiliki tekstur sedikit kental dan tidak berwarna, 

pada saat ditambahkan ke dalam larutan pati tidak 

memengaruhi warna bioplastik yang dihasilkan. 

Variasi warna menunjukkan bahwa hasil bioplastik 

masih memberikan tampilan visual yang konsisten, 

mendekati warna bahan aslinya, yakni pati talas 

Belitung yang cenderung keruh-bening (Gabriel et 

al., 2024).  
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Tabel 2. 

Pengaruh interaksi selulosa dan sorbitol pada karakteristik warna bioplastik berbasis pati talas Belitung 

Selulosa 

(g) 

Sorbitol 

(g) 
L* a* b* ΔE 

Kode 

warna 

Representasi 

Warna 

0 3 84,42±1,03 0,90±0,10 -2,4±0,62 32,69±0,98 #d3d2d8  

3 

3 84,64±0,85 0,98±0,04 -2,4±0,53 32,81±0,81 #d4d3d9  

4 84,14±1,02 0,81±0,13 -2,4±0,46 32,52±0,87 #d2d1d8  

5 83,17±1,27 0,79±0,22 -1,6±0,44 31,43±0,96 #d0cfd3  

4 

3 83,41±0,23 0,74±0,03 -1,9±0,16 31,74±0,22 #d0cfd4  

4 83,91±0,94 0,79±0,14 -2,2±0,41 32,25±0,79 #d1d1d6  

5 83,71±0,31 0,82±0,05 -2,1±0,31 32,04±0,41 #d1d0d6  

5 

3 83,71±0,20 0,90±0,12 -1,8±0,04 31,84±0,10 #d1d0d5  

4 84,08±0,11 0,88±0,05 -2,2±0,16 32,33±0,17 #d2d1d7  

5 83,80±0,39 0,89±0,05 -2,0±0,28 32,06±0,36 #d1d0d6  
Keterangan: Data warna didapatkan dari rata-rata L*, a*, b* pada alat colorimeter yang dilanjutkan dengan menentukan 

representasi warna menggunakan https://www.colorhexa.com/ 

 

Warna merupakan salah satu karakteristik 

fisik yang mudah diamati secara langsung dan 

biasanya dilakukan dengan menggunakan indera 

penglihatan (mata) atau dengan bantuan alat seperti 

colorimeter. Perbedaan warna dapat dilihat 

berdasarkan nilai ΔE, sehingga diketahui apakah 

ada perbedaan atau tidak antar perlakuan. Dapat 

dilihat pada Tabel 3 nilai ΔE tidak menunjukkan 

perbedaan nyata pada semua perlakuan. Nilai L* 

yang tinggi menunjukkan bahwa bioplastik 

memiliki tingkat kecerahan yang tinggi (Orizano-

Ponce et al., 2025). Nilai a* pada semua sampel 

menghasilkan nilai kurang dari satu, yang artinya 

bioplastik memiliki warna sedikit condong ke arah 

merah namun hampir netral dan tampak visualnya 

keabu-abuan. Nilai b* pada semua sampel 

menghasilkan nilai negatif atau warna cenderung 

kebiruan. Arifin  et al. (2023) menyebutkan bahwa 

warna film dapat memengaruhi daya tarik visual 

dan kesesuaian untuk pengaplikasiannya. Ada 

beberapa faktor yang dapat memengaruhi warna 

dari bioplastik, yakni jenis bioplastik (berbasis 

biopolimer alami dan sintetis), konsentrasi bahan 

baku yang dipakai, kondisi saat proses pembuatan, 

dan koordinat kromatik serta jenis pati yang 

digunakan (Daeng & Base, 2021). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penambahan selulosa kulit nanas dan 

pemlastis sorbitol pada bioplastik berbahan dasar 

pati talas Belitung berpengaruh signifikan terhadap 

ketebalan, namun tidak berpengaruh terhadap 

permeabilitas uap air, opasitas, kelarutan, dan 

biodegradasi. Warna bioplastik yang dihasilkan 

cenderung biru keabu-abuan dengan kuat tarik 

memenuhi standar BSN (2022) dan JIS (2019) 

(4,322–10,110 N/mm²), dan elongasi memenuhi 

BSN (2022) (17,5–40 %) namun belum sesuai 

standar JIS (2019). Permeabilitas uap air bioplastik 

lebih rendah dari standar JIS (2019) (0,0027–0,0094 

g/m²/hari). Nilai Opasitas bioplastik yang dihasil-

kan berkisar antara 5,85-8,91 abs/mm menunjukkan 

potensi sebagai pembungkus bahan pangan yang 

sensitif terhadap sinar UV. Penambahan selulosa 

dan sorbitol menghasilkan bioplastik dengan 

kelarutan yang rendah, yaitu 0,0012-0,0025 %. 

Biodegradasi bioplastik menunjukkan penurunan 

berat 61,7–90,6 % setelah 14 hari, sesuai standar 

BSN (2022). Meskipun ketebalan dan permeabilitas 

uap air belum memenuhi standar, bioplastik ini 

potensial untuk dikembangkan dengan biaya 

produksi rendah. 
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